
 

 

I. Keslmpulan 

BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

• · Ornng &lal< menganut kcpereayann adanya kehidupan di balik kcmotinn. 

Dalam prnlttck spiritualiw ke<~gamaannya mercka melakul.an ritual 

keagrunaan dengan memuja roh nenek moynng. Pcmujaan roh tt<onek 

moyang itu tennanife;iusikan dulnm pembangunan tu&u. Pcmbant;unan 

1\Jgu selain menginterpn:tasiJcan religi trndisional orang 13utak, j uga 

menunjukkan kebe~aan keluarga. Aktualisasi dari pembangunan tugu 

juga sebagai peooersatu bagi keluarga agar rukwt 

b. Bubungun anturu pendiriun tugu dcngan si~tem kepercayaan yung 

dipraktekkan oleh setiap kelompok marga Batak Toba memiliki makna 

sebagai suatu penegasan falsafah orang Batak Toba yang mcngharapkan 

adanya suatu kehormotan. mcskipun mcreka telah berasa di dunia roh. 

Par'J keturunannyu dimunapun mereka berada scbagai man usia yang masih 

terika t padu sistem religinya, mcreka mcmpunyai kewajiban wttuk datung 

ke pemakaman leluhumya untuk melakukan pemujaan yang menjadi 

persyaratan penting bagi kehonnatan scluruh arwah di alam kubur, 

khususnya d i mala sesama arwah dan Tuhan 

c. Wujud dari simbol-simbol ywtg digurlal<:Ul dalnm pendirian tugu 

mengekspresikan scbagai kesatuao yang indah, yang dapat dinyatakun 

sebagai simbol pengharapan dan cita-cita scluruh keturonan Mlllga 

Panjaitan. l'engb.arapan itu dapat berupa kcscjah1ernan bagi seluruh 
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keturunan serta dilambahnya hasil-bosil pertMian dalam kc:giatnn ekonomi 

rncrcko dan kcbcrkahan paro leluhur dalam mernperolch ketUJ1J11Un dan 

juga ternak. Semu• monurut mereko okan terwujud jikn ada berknt dari 

para leluhur mercka. 

d. rugu yang dibangun olch sctiap margo dari kelornpok Barak Toba 

sebcnamya menuarnbarkan bahwa dalrun Sctiap pcndirian lugu tcrscbut 

mere.ka bcrusaha mencari dirinya sendiri. identitaSnya. dan dengan 

demikian juga berlaku unruk 11Cnek mo)'lll'tgnya. Selain iru juga memiliki 

fung$i dan makna yang mencmninkan tingginy~ horapan al'3llg Batak 

akan bcrkat yang hendak dilim pahkan oleh roh bapa leluhumya. 

e. Kemcgahan rugu mcrupakan snt1Ula unruk menunjuld<an kelinggian ;cngsi 

sosinl (social prestige) terbatlap marga-rnurga lainnya. Pesta rugu juga 

mempakan sarano untuk rnencguhknn kcmbali ikatan rohani atau 

persckuruan antara selunrh kctunrnan marga, mcngualkon rosa solidaritas 

margo. Perjumpaan antara sesoma marga di bona pasogit diharapkan akan 

mernpereml il<atan yang sudah mulai longgar.Pesta iru mcrupakan tempat 

bagi orang yang sudab hidup betjauhan selarna ini untuk saling mcngeoal 

:u>Wa salU kelurunan dengan kcturunan lainnya. 

r. Pengorganisasian dan pelak= pendirian rugu biasanya dimulai dati 

adanya gagasan dati bcbcrapa tol<oh marga balk di l<ota Medan dM Jakarta 

uotuk rnendirikan suatu mooumen dalarn rangka mempcrsatukan sduruh 

keloonpok rnarga yang l;Bma yang sudah tersebnr ke berbagai penjuru. 

Scsuni dengan konsep terscbut, maka dibonruk kcpanitiaan. yaitu panitio 
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pelaksan pembangunan tugu dan panitia peresmion tugu. Kcpanitinan 

dibentuk dcngM mcngkonsolidasikan semua kcperluan datum rangka 

pemoongtu>rut dtut p<:resmiao tugu tersebul. 

2. Sann 

a. Sehubungon deni!IID pendirian wgu pada sctiap marga dari kelompok 

nmrga dari &tal< Toba yang mereprcsentasikan milklta dan fung:;i yang 

terkanduns dolam simbol-simbol pcn~iriOij 111811 tcrscbut layak 

dipenahllnkon scoogai suatu ekspresi identitas dori S<'tiap k~lompok marga 

yang ada di Kecamatan Balige Kabupatcn Tob.1 Samosir. Meskipull 

terltadang terjadi pergeseran dalam pola pelakSilll8all prosesi adat ritualnya 

karena berbo(!)li pengaruh, baik pengaruh aganta dan kemajuan diberbagai 

bidang, tct.api pendirian tugu tet.ap akan menjadi budaya lcluhur yang tctap 

di perw.hankun sebagai jati diri . 

b. Pengorgunisnsian pelaksanaan pembangunan tugu pada umumnya 

dilakukan oleb ntasyarakat Batak toba di perantauan. Hal ini dapatlctap 

dipenahankan untulc membangun komunikasi dcni!IID masyarakat di desa 

asal. namun konsep pengorganisasian pembangunan tersebut bendaknya 

dapat dipcrluns menjadi pe:mberdayiiWl mnsynrakat sebagai anggota 

kcluarga di dcsa asaL Karena tidak mconungkinkannya dilakukrut 

pembanguoon tugu ooru, lclapi yang perlu dilakukan scsuai dcngan cita­

eita yan11 terkandung dalam simbol-simbol pada rugu tensebut adalab 
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mcmbangun nnggota masyarakut di desa untuk dapot mcningkntkan taraf 

hid up menuju kesejahtornan. 

c. Scbaiknya pcmbangunan tugu bagi setiap marga tidak meojadi •uatu hal 

yong dapat mengoltibatlcan kccemburuan sosial diontara Jl1at8ll·margo 

yang lain. 
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